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Kajian Semiotika
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S@miotika merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai tanda dalam

pan manusia. Dalam bidang ilmu komunikasi, “tanda” adalah antarhubungan
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a yang akan dikomunikasikan kepada orang lain. Kajian semiotika terbagi dua

raijlgma yaitu paradigma konstruktivisme dan paradigma kritis. Secara etimologis
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mIOtIk; berasal dari bahasa Yunani ialah simeon yang berarti “tanda”. Secara
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mlnologls semiotik didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari secara luas
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tang objek-objek, peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda.

Menurut Benny (dalam Natalia, 2022), tanda merupakan sebuah bentuk citra

am Kkognisi seseorang dan makna adalah sebuah pemahaman manusia
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ngenai isi yang ada di dalam tanda tersebut. Dengan demikian, de Saussure dan

Iandi%arthes melihat sebuah tanda seperti sesuatu yang terstruktur di dalam

uad
egnqa

nisi ¥au proses memperoleh kemampuan manusia.
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Définisi paling sederhana mengenai studi tentang tanda menurut Chandler,

‘uelode) yeuns

(2022) menyatahkan bahwa semiotika menyangkut segala sesuatu mengenai tanda
dan tanda itu sendiri didefinisikan meniadi sebagai sesuatu untuk sesuatu yang lain.
Tanda itu sendiri banyak jenis bentukya antara lain seperti tulisan, kata ataupun

kalimatpgambar, suara, rasa, aroma, perilaku, ataupun juga objek, namun jenis-jenis
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itu belum bisa menjadi sebuah tanda sebelum kita menghubungkannya dengan

pemaknaan.

1

Semiotika menurut (Sobur, 2017:15) merupakan suatu metode analisis untuk
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ngkaj; sebuah tanda dalam perangkat yang digunakan untuk mencari jalan di

E
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int ditengah-tengah manusia. Semiotika atau dalam istilah Barthes, ialah
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iology, yang mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal

za 5

g(tﬁing) “Memaknai (to sinify) dalam istilah ini tidak dapat serupa dengan
%r@komumka&kan (to communicate).

é QC% g Tﬁjuan semiotik ialah memahami makna yang terdapat pada simbol atau
%agnﬁ’ang, sehingga seseorang mengerti bagaimana cara menyampaikan pesan
%(épada pengirim atau penerima pesan (dalam hal ini berupa tanda atau lambang).
ggif)%dalam nilai ideologis dan konsep budaya tertentu, semiotik ialah bidang pemikiran

am niasyarakat yang menciptakan tanda/lambang. Sobur (2017:13) mengatakan
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‘Manusia dengan perantaraan tanda, dapat berkomunikasi dengan

amanya”.

Semiotik memiliki peran penting dalam mendalami dan mencari makna dari
ua h:tanda yang terdapat pada suatu karya sastra. Karya sastra memiliki elemen

nyusgn yang penting, salah satunya ialah gaya bahasa. Gaya bahasa yang

119q@ns u%ﬂnqa/ﬁuaw ug) uey
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unakan dapat membangkitkan perasaan di hati pembaca. Gaya bahasa

Q

digunakan untuk menarik perhatian pembaca supaya tidak jenuh atau bosan.
Dengansmenggunakan gaya bahasa dapat menghidupkan serta mewarnai karya
sastra. gletapi, gaya bahasa juga dapat menempa emosi, hingga terjadi gejolak

emosi ygng di rasakan pembaca.
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Prosa merupakan salah satu dari karya sastra atau fiksi yang berbentuk

tulisan terbuka, yang tidak terjalin oleh berbagai peraturan dalam menulis, seperti

—_

_ndﬁgsi, irama, dan rima. Prosa bercerita tentang kehidupan manusia ataupun hewan,
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tang bagaimana mereka berinteraksi dengan alam dan isinya yang ditulis secara

Biow Biel
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mpleks terperinci. Prosa diangkat dari pengalaman nyata. Tetapi, ada juga yang

din
dig

—

rasal dari imajinasi dan kreativitas pengarang. Pengarang akan mencurahkan
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dan gairahnya ke isi tulisannya sesuai dengan apa yang ingin disampaikan

u@

day gnun gdueq*ed!mﬁ,u

eie ugbeq

i kekreatifan tulisannya, agar pembaca bisa merasakan emosi yang sama
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perti péngarangnya.
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Karya sastra memiliki dua unsur ialah unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.

1n1 eduey y

Iu@s|

tekaitan erat antar elemen-elemen ini disebut dengan struktur pembentuk karya

g

tra. "Ynsur intrinsik merupakan unsur penyusun cerita secara langsung dalam

@w e

rya itu sendiri, sedangkan unsur ekstrinssik merupakan unsur pembantu

]nu;\_d ‘uep)1aus

ued

nyustn cerita dari luar karya. Unsur intrinsik juga merupakan unsur yang
~ x

e
e

smenyusun karya dari dalam serta menyusun kerangka dari karya sastra tersebut.

%grmasgk tema, tokoh atau penokohan, alur atau plot, latar atau setting, amanat,

“—;qéfya bahasa dan sudut pandang.
§ % Karya sastra dengan bahasa sebagai media utamanya memasukan makna
%oghasa‘ untuk mengungkapkan makna yang ingin disampaikan oleh penulis. Tanda-

tanda atau lambang bahasa sebagai salah satu unsur penyusunnya telah digunakan
oleh banyak pengarang pada karyanya. Banyak penikmat sastra, terutama karya
sastra tdlisan, masih belum memahami makna tanda atau lambang yang terdapat

pada karya yang disampaikan oleh pengarang dalam karyanya.
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Penggunaan tanda membuat pembaca harus mengerti dan merasakan apa

yang ditasakan dan di pikirkan oleh pengarang. Memahami makna yang ada dalam

—

nsébuah 1<arya menuntut pembaca untuk membacanya berulang kali agar bisa

oo
m 3

%’r%maha’mi makna yang berada dalam sebuah karya. Tetapi, tidak semua pembaca

er@n%llkl pandangan yang sama tentang makna apa yang terdapat dalam sebuah
-0 C (—)
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rya Tldak menutup kemungkinan, suatu tanda atau lambang memiliki pemaknaan

D d
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n berbeda ketika diartikan oleh pembaca yang berbeda. Pemakaian tanda,

sekall dijumpai dalam berbagai prosa.

11 Jenis — Jenis Semiotik
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(Muslikhun, 2018), mengungkapkan sekurang-kurangnya terdapat sembilan

am semlotlk yaitu :
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a. Siemiotik analitik, ialah semiotik yang menganalisis sistem tanda. Pierce
ﬁenyatakan bahwa semiotik berobjekan tanda dan penganalisisnya menjadi
ide, objek, dan makna. Ide dapat dikaitkan sebagai lambang, sedangkan
makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu kepada
objek tertentu.

b. Semiotik deskriptif, ialah semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw ed

dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesnnuad ‘uel

seperti yang disaksikan sekarang. Contohnya, langit yang mendung
menandakan bahwa hujan akan turun, dari dahulu sampai sekarang tetap
sama seperti itu. Demikian pula jika ombak memutih di tengah laut, itu
menandakan bahwa laut berombak besar. Tetapi, dengan majunya ilmu
péngetahuan, teknologi, dan seni, telah banyak tanda yang diciptakan oleh

manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
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Semiotik faunal (Zoo Semiotik), ialah semiotik yang khusus memperhatikan
sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan dapat menghasilkan tanda
ung{tuk berkomunikasi dengan sesamanya, tetapi juga bisa menghasilkan
tanda yang dapat ditafsirkan oleh manusia. Misalnya, seekor ayam betina
y:;mg berkotek — kotek menandakan ayam itu telah bertelur atau ada sesuatu
yang ia takuti. Tanda — tanda yang dihasilkan oleh hewan seperti ini, menjadi
perhatian orang yang bergerak dalam bidang semiotik faunal.

Semiotik kultural, ialah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang
bérlaku dalam kebudayaan tertentu. Telah diketahui bahwa masyarakat
sgbagai makhluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang telah turun
tefnurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat dalam
m:asyakarat yang juga merupakan sistem itu, menggunakan tanda — tanda
te?tentu yang membedakannya dengan masyarakat yang lain.

Semiotik naratif, ialah semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi
yang berwujud mitos dan cerita lisan (Folklore). Telah diketahui bahwa mitos
dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai budaya tinggi.

S?emiotik natural, ialah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang
d}hasilkan oleh alam. Air sungai keruh menandakan di hulu telah turun hujan,
dan daun pohon — pohonan yang menguning lalu gugur. Alam yang tidak
b,e»rsahabat dengan manusia, contohnya banjir atau tanah longsor,
sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia telah
rmerusak alam.

Semiotik normatif, ialah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang

dibuat oleh manusia yang berwujud norma — norma, contohnya rambu —
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rambu lalu lintas atau diruang kereta api sering dijumpai tanda yang

biermakna dilarang merokok.

h. S{gmiotik sosial, ialah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang

dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang berwujud kata

rﬁaupun lambang berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat.

. S%emiotik struktural, ialah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda

eydig yeH

yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.

[Tétlam sudut pandang semiotika, masalah dalam komunikasi yang sering

-buepun 1bunpun

dite !ui adalah adanya perbedaan dalam pengartian makna yang dipengaruhi

Q E
o)

dari Emda-tanda semiotika dan cara menggunakan tanda-tanda tersebut. Oleh
karena itu, di dalam beberapa kasus untuk memaknai sebuah lirik lagu sering kali
mendapatkan pemaknaan yang berbeda antara pesan yang ingin disampaikan
penyanyi dan juga pesan yang diterima oleh pendengar lagu. Dengan adanya

semiotika ini dapat membantu mengupas permasalahan tersebut.

2. 'liqkoh-tokoh dalam Kajian Semiotika

wins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue) Ul sin) eAdey ynanyas neie uelbeqgas diinbuaw Huede)iq |

Ketika kita berbicara mengenai sebuah kajian ilmu atau sebuah teori, maka
i&ak b%a terlepas dari tokoh-tokoh yang mencetuskan kajian tersebut. Semiotik
‘tentunyé memiliki tokoh-tokoh yang menjadi pemikir terbentuknya sebuah tradisi

semiotikiitu sendiri, tokoh-tokoh dalam kajian semiotik adalah:

a. Semiotika Charles William Morris
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Gambar 2.1 Charles William Morris

) 91 181 1w exdid yeH ()

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Sumber : id.wikipedia.org

Studi tentang gejala menarik perhatian Charles William Morris (1901-1979),

NGt BYI3eWI04U] Uep SIusig INNISU|

ranggmahasiswa Amerika dari Ferdinand de Saussure pada abad ke-20. la
=)
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j’r‘%rupa@n tokoh semiotik penting yang mempengaruhi perkembangan sejarah
Es@miotik pada tahun 1930-an dan 1940-an. Menurut Morris, semiotika ialah ilmu
3 5

> 3

“yang mempelajari tentang tanda (sign) dan perilaku (behavior). Tujuan penelitian
RS 7]

> 9 (= 5

ésémioti? Morris adalah untuk mengetahui posisi tanda (Siana, 2021).

S5 &

;g gmantik berkaitan dengan konsep antara tanda dan objek yang berbeda,
5 3

E

mbagsi studi semiotika pada makna sebenarnya dari tanda dan instruksi.
Gramm% menyangkut hubungan formal antara tanda-tanda itu sendiri dan prinsip-
prinsip E’gis dan gramatikal yang mengatur penggunaan tanda-tanda. Definisi Morris
yang Iu% tentang kinerja yang mencakup semua perilaku linguistik, tidak membatasi

studi Iaa-angan pada makna yang disampaikan oleh pembicara. Selain apa yang

A
dikomug.kasikan dengan jelas atau harfiah. Morris menolak gagasan bahwa

3| uepy )
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dikotomi yang mapan dapat ditemukan antara makna eksplisit dan implisit, atau
pembagian sederhana dapat dibuat antara tanda-tanda gramatikal (Irmayanti, 2017,

i@kses pada 5 Januari 2023).

C;harles Morris memberikan detailnya dengan tiga aspek, yakni sintaksis,

eaued!mﬁued 5_
Igbuaw bueue

ﬁ'mdf’%er

atlk dan semantik. Pragmatik mengkaji asal-usul, penggunaan, dan pengaruh

tanda pada perilaku penafsir tanda, dengan demikian memiliki cakupan

&xmug@(u

1@8!68%5 di
B@pw

ikasi yang paling luas. Semantik melibatkan hubungan antara tanda dan objek

uada
[

&
Dne

n bemakna, yang membatasi makna aslinya yang ketat dari tanda dan proposisi.

buefsin

S|§ berkaitan dengan hubungan formal dari tanda-tanda itu sendiri, aturan-

Ipuad ueb
Jey (g)um
pum;—{

g@ran Iogls dan gramatikal yang mengatur penggunaan tanda-tanda. (Chafidzoh,
722@20 dlakses pada 5 Januari 2023).

§§ Cﬁarles Morris berpendapat bahwa bahasa merupakan sebuah sistem sign
E(ténda) yang dibedakan dengan sinyal atau simbol. Semiotika tidak hanya tentang
iﬁta%da-tanda linguistik, tetapi juga tentang simbol atau pola komunikasi non-verbal
é_déngan sesama jenis (Piliang, 2018, diakses pada 5 Januari 2023). Semiotika juga
1ij)(.jéiefm@ikan sebagai ilmu tentang makna, Charles Morris membagi semantik

Err&njadrtlga aspek: sintaksis; Atas dasar semantik; praktis Ketiga aspek simbolisme

c >
o0

gy%ng dlbahas di atas dapat dipelajari pada beberapa tingkatan, deskriptif, murni dan

Q o

%e%apanjAda tiga sisi pembagian semiotik Charles Morris.

=]
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Tabel 2.1 Klasifikasi Morris

mber P|I|ang (2018)

nuad(bJ

1) Aspek Sintaksis

Kajian sintaksis berkaitan dengan susunan huruf secara sistematis untuk

., o Level Sintaksis Semantik Pragmatik
oo c
g§ Sifat Penelitian tentang | Penelititan Penelitian efek tanda
a 4
Z. 3 E
5353 struktur tanda tentang  makna
«a X
2 = O
2Tz tanda
()
cocUY
;’% gEIemen Penanda / petanda | Struktural Penerimaan
x 2 % ~
® Y «a = . .
E% c 5 Sintagma / sitem Kontekstual pertukaran
=~ n 2 o
S5 o & -
§ e 3 Konotasi / denotasi | Denotasi Wacana
e 1
o O C .
@D - . . -
3% 2 & Metafora / metonimi | Konotasi Efek
253 5
E % e Ideologi/mitos (psikologi ekonomi-
e & . .
® T = sosial gaya hidup)
E2
u
(]
>
O
Q
5
c
3
3
Q
5
Q.
Q
>
3
[¢>]
-}
<
@D

ad ‘yerwl eAiey uesi

g‘m%mbentuk ‘gabungan tanda (sign)” dengan nama-nama kalimat, fikiran, frasa, dan

e

gc@a C|ta Pada sintaksis mempelajari tentang tanda itu sendiri dengan sifat individual
sérta dengan kombinasinya. Terdapat tiga cara untuk menganalisis sebuah kalimat,
>

‘dengan melihat fungsi sintaksis, kategori sintaksis, dan peran dari unsur sintaksis.

Salah satu cara yang peneliti gunakan dalam menganalisis lirik lagu “Pribadi

Yang Mengenal Hatiku” ialah menganalisis menggunakan fungsi sintaksis. Menurut

Chaer (%alam Nanda, 2017). Fungsi sintaksis merupakan hubungkan antara kata

atau fraga yang berdiri dalam sebuah kalimat, dalam kalimat tersebut terdapat kotak-

kotak yi';ng dibagi dalam struktur sintaksis yang didalamnya diisikan kategori-
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kategori. Kotak-kotak itu bernama subjek (S), predikat (P), objek (O), komplemen

(Komp)(rdan keterangan (Ket).

Gam bar 2.2 Kotak-kotak Sintaksis

S P (O/komp) (ket)

Samber : Pribadi

ASpek Semantik

Sf’émantik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah ilmu tentang

a kata Kalimat Semantik membahas mengenai tanda yang berhubungan

1 eAuey ynanyas neje uelbeqgas diyanbuaw buedeyiq -
5 buepun-buddn 1bunpuniq eidig se

8

gan ﬁapa yang diwakili oleh suatu tanda. Ada dua cara untuk memahami

gm S|

mantlk dari sesuatu yang disimbolkan: Pertama, Semantik dari sesuatu yang

|mbolkan dan disimbolkan lebih cenderung dan lebih cenderung sama dengan

esq&uad (Heuﬂaa_ed ‘u
u@edue

NIUGIUD

aéget penggunaan kata. Morris menganalisis penggunaan bahasa untuk empat

w, ediey,u

uadcue!
aow

nqg

juan. Kedua, Semantik adalah suatu yang ada hubungannya dengan cara

&p ue

galmana sign itu merujuk pada sesuatu. Sarana semantik ini dikatakan oleh

ﬁ\@rrls dengan suatu modus. Dalam tujuan penggunaannya, bahasa mempunyai

jnﬁ)dus tertentu.

o
@
= —Z

a) Unsur-unsur Semantik

‘uelode)

Adapun unsur-unsur semantik adalah sebagai berikut :

i) Tanda dan Lambang (simbol)

'Eanda dan lambang (simbol) merupakan dua unsur yang terdapat dalam

bahasaz?Tanda dikembangkan menjadi sebuah teori yang disebut semiotik. Semiotik
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rhemiliki tiga aspek yang berkaitan dengan ilmu bahasa, yakni aspek sintaksis,

aspek pragmatik, dan aspek semantik.

—

a’

oD ~ il) Makna Leksikal dan Hubungan Referensial

§'§ T Uhsur leksikal merupakan unit terkecil dalam sebuah sistem makna ilmu

S@ x

0 C .

%J@hgsafyang dimana keberadaannya dibedakan dari unit terkecil lainya. Makna
5

sikal :berupa categorematial dan syncategorematical yang dimana semua kata

nwn eA
_@qas

é.nqimpeka dikelompokan ilmiah dengan makna struktural yang harus didefinisikan
élazfl satuan konstruksi. Sedangkan dalam hubungan referensial merupakan
ébl%ngqn yang terdapat antara sebuah kata dan dunia yang berada di luar bahasa
g_nbgdlagu oleh pembicaraan.

=1i1) Penamaan

Istilah penamaan bahwa proses pencarian lambang bahasa yang berfungsi untuk
gmenggambarkan objek, konsep, proses dan sebagainya. Selain itu, penamaan
unakan untuk perbendaharaan yang ada antara lain dengan perubahan makna

ng mungkln atau dengan penciptaan kata atau kelompok kata. (Chaer, 2013)

3) Agspek Pragmatik

Telaah dalam pragmatik berhubungan antara penggunaan dan akibat dari suatu

quins ueyingaius @ uepgeyw

'LLE:JOdE] ueunsnAuad "YRLU! e/&w u

(OS]

nggunaan sign (tanda) dalam satu tingkah laku nyata.
a) Fungsi Pragmatik

NMenurut Sari (dalam Oktavianie, 2022) menyatakan bahwa : “Dalam kegiatan
pembelgjaran pragmatik digunakan sebagai pendekatan komunikatif’. Menurut

Leech (dalam Oktavianie, 2022) menyatakan bahwa : “Pragmatik diperlukan untuk
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menganalisis makna yang diperuntukkan antara penutur yang disesuaikan dengan

situasi” (")

—_

Q

a’

%ET Fﬁ}_agmatik merupakan studi kebahasaan yang terikat konteks. Artinya,
3 3T

L?pﬁagmat.g( sebagai studi bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa
58 57 =

%T%@Sla;yang ditentukan oleh konteks dengan mewadahi dan melatarbelakangi
$o 5 =

jst%a@ bahasa. Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa, fungsi pragmatik
%n?zsgb &a bahan acuan untuk mengkaji ilmu bahasa dan tuturan.

éiﬁ § S%melotika dibahas oleh Charles Morris keragaman linguistik dari tiga
%)érrs@ek@f: Pertama, semantik adalah ilmu yang berhubungan dengan makna.
Q5 o =)

dﬁa %ntak&s berkaitan dengan aturan dan struktur yang menghubungkan tanda

3
ngan mnda Yang ketiga adalah analisis pragmatis tentang penggunaan dan yang

@ s

klbatlgn oleh permainan kata (Muhlis, 2022).

(319 ueny 1

Gambar 2.3 Teori Semiotika Charles William Morris

Semantik

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘lg_n,natad ‘u
:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueyuwnjuedUaW gdum

Syntax

Sumber : Jari Rindu Blog

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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Tokoh yang selanjutnya ialah Roland Barthes. Barthes menjadi tokoh yang

begitu identik dengan kajian semiotik. Pemikiran semiotik Barthes bisa dikatakan

—_ -

: égling banyak digunakan dalam penelitian. Konsep pemikiran Barthes terhadap

S

miotika'terkenal dengan konsep mythologies atau mitos. Sebagai penerus dari

L=
?ém%kiran Saussure, Roland Barthes menekankan interaksi antara teks dengan
O

e

diinfuad
aw Qieie

n

—

di

ngalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam

a0 d

1!

sdengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya (Avrila, 2019,

bu

k 's:pada 7 Januari 2023). Konsep pemikiran Barthes yang operasional ini

as GP1e uRbeq
ul

epug |

al dengan Tatanan Pertandaan (Order of Signification). Secara sederhana,

g

sé;miotik Barthes bisa dijabarkan sebagai berikut :
1) Denotasi

Denotasi merupakan makna sesungguhnya, atau sebuah fenomena yang

usw eduey 1u1 siny ey yriFh)
6u8pun

nyad ‘ueny

ampak dengan panca indera, atau bisa juga disebut deskripsi dasar. Contohnya,

—_

ca-Cala merupakan minuman soda yang diproduksi oleh PT. Coca-Cola

(.g/uewes

JJZAWNS ueyingaAuaw ugp ueysinu

mpany, dengan warna kecoklatan dan kaleng berwarna merah.

2) Konotasi

Konotasi merupakan makna-makna kultural yang muncul atau bisa juga

ebutfhakna yang muncul karena adanya konstruksi budaya sehingga ada sebuah

umo%@ ueunsnAuad ‘yeiun

: ergeseran, tetapi tetap melekat pada simbol atau tanda tersebut. Contohnya, Coca-
Cola merupakan minuman yang identik dengan budaya modern, di mana Coca-Cola
menjadissalah satu produk modern dan cenderung kapitalis. Dengan mengkonsumsi
Coca-Cgla, seorang individu akan tampak modern dan bisa dikatakan memiliki
pemikirdh budaya terkenal. Dua aspek kajian dari Barthes di atas merupakan kajian

utama dalam meneliti mengenai semiotika.
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%ium I

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnnuad ‘u

1N} eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

® si

1)

2)

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

3)

hlngg

Sumber : wikipedia.org

,@l uep siusig 3n3sul) D) 9141w exdid e (J)

alisis semiotik Charles Sanders Peirce terdiri dari tiga aspek penting

serlng disebut dengan segitiga makna atau triangle of meaning (Wulandari

e)éw.o

|rega&, 2020). Tiga aspek tersebut yaitu :

x
Tgnda

=

Dglam kajian semiotika, tanda merupakan konsep utama yang dijadikan
sebagai bahan analisis di mana di dalam tanda terdapat makna sebagai
tgntuk interpretasi pesan yang ingin disampaikan. Secara sederhana, tanda
é.nderung berbentuk visual atau fisik yang ditangkap oleh manusia.

(o 4

/guan tanda atau objek

=
Objek merupakan konteks sosial yang dalam implementasinya dijadikan
Q.

%bagai aspek pemaknaan atau yang dirujuk oleh tanda tersebut.

ngguna Tanda (interpretant)

nsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya

nneduiodu]

l§ suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang

té‘ntang objek yang dirujuk sebuah tanda.

3|9 uepy )|
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Gambar 2.9 Teori Semiotika Charles Sanders Peirce

The Semiotics of Charles Sanders Peirce

@

- i

L E ~ Interpretant / Signified:

oo o The sense made of the sign

ORI o -

-2 r =

L 5 =

S ~ X

o GEJ, S m Representamen / Signifier: Referent / Object:

32 © T _— The symbol - the form of [€ —»| What the sign 'stands for' or

v & w P the sign represents

c o U ;

S5 0 2—

ce s =

x o =

~> 5 A

Do O «@ —

- ~+ Q. =

o @ c

S‘_»u&@r =http://ramanudinshare.blogspot.com/2017/01/semiotika-charles-sanders-
(9] —

SE3 g pierce.html.

] g_ 1 n

- .

© 5 & Musik

Q = Q =)

S5 3 3

N —h

o C o

'j o = - - -

° ; Musik pada umumnya merupakan seni yang menggunakan bunyi sebagai

>S5 =+

ey = - :

g@dla ygng diciptakannya. Namun, dari masa ke masa beraneka ragam bentuk

>

=3 g,

Tﬂo@nyi, gpertl dari handphone, radio, televisi, dan sebagainya yang senantiasa

C o —

=3 m

0 =~

%d%(ehhng_-nklta tetapi tidak semuanya dapat dianggap sebagai musik. Karena sebuah

~ x

L

karya mUSIk harus memenuhi syarat-syarat tertetentu. Syarat-syarat tersebut antara
Q

3’_ >S5

dain mer.u akan suatu sistem yang ditopang oleh berbagai komponen seperti melodi,

>

< -}

°F

%grmor&rltme, timbre, tempo dan dinamika.

c x

t5 &

5 = Reérkembangan musik pada dasarnya selalu mengalami kemajuan, tidak

0 o (7]

22 = . . . . .

“hanya Wusnkologls akan tetapi ketertarikan pemanfaatan musik substansi atau

>

bahan gajlan Secara literasi disebutkan bahwa pada abad ke-6 SM Phytahoras
telah g.,engupas suatu gejala dalam musik, melalui seutas kawat yang
direngg:?lgkan (50%) akan menghasilkan suara yang tinggi. Hal in dibuktikan
dengan:;hendengarkan musik secara kompleks atau iramanya yang berpengaruh

pada d§1yut nadi, kecepatan penatasan, tahanan listrik pada kulit dan sirkulasi

darah p§1dengar (Prasetyo, 2020:43).

=3
@

o
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Musik berasal dari kata Yunani musike, yang berasal dari kata muse-muse,

artinya sembilan dewa yunani, di bawah dewa apollo yang melindungi seni dan ilmu

—_

9p§hgetahuan. Dalam sejarah yunani kuno, musik sebagai keindahan yang berasal

o

L(-gd%ri kemurahan hati para dewa - dewa dengan diwujudkan dalam sebuah bakat atau
%ﬂ?ﬁeéa. Musik merupakan media ungkapan seni, karena seni mengambarkan
ébéd%/a Suatu masyarakat yang memiliki nilai dan norma. Seni merupakan bagian
%e%péhting dalam kehidupan manusia, karena berkaitan dengan kepekaan yang akan
%n&em% karakter seseorang.

Menurut Noor (2020:42) musik merupakan sebuah nada atau suara yang

Hliey ynianjes
pun-buepu

e

uns dengan demikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan

u@Ds 1N}

rhamqnisan. Musik dihasilkan oleh alat musik yaitu suatu instrumen yang dibuat

ara khusus sehingga menghasilkan nada dan ketukan sesuai yang dinginkan.

Dania musik tidak mengenal batas wilayah, ras, usia dan agama. Musik dapat

nikmati oleh semua kalangan. Musik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

ueyinjueousw e

B

Bl) : llmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan

L
QW u

bungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai

atuai%l dan kesinambungan (Setiawan, 2021, diakses pada 10 Januari 2023)

unsr;é_uad
ue@nqa/ﬁ

sik dimainkan memiliki berbagai macam tujuan, salah satunya untuk melakukan

qu

nyempahan terhadap sesuatu. Objek penyembahan yang utama pada dasarnya

'ueéodeq
(O]

adalah Fuhan, sehingga bermunculan ekspresi — ekspresi penyembahan manusia
kepadaz Tuhan menggunakan musik adalah salah satu alat sebagai bentuk

komunikasi transendental kepada Tuhan.

Musik tidak dapat dipisahkan dalam dalam kehidupan manusia karena musik

banyaks memberikan sebuah warna seperti, kesedihan, kebahagiaan, dan
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kecemasan yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat. Awalnya musik

berfun95| untuk kebutuhan upacara, kegiatan musik tradisional, dan kegiatan ritual

—_

mnamun dengan seiring berjalannya waktu fungsi semakin berkembang sebagai

ve

%%rana hiburan bagi para pendengar. Musik tersusun dalam suatu pola sehingga
?r%n?}hasilkan bunyi. Musik menghasilkan suara yang diatur dalam waktu dan
%m%ngpunyal nilai seni yang dapat digunakan untuk melahirkan ide-ide, serta emosi
g;;jgr i; engipta musik untuk para pendengarnya. Dalam musik terdapat aspek penting
%%nétldak dapat dipisahkan yaitu lagu.

325

;f; %é Dari beberapa pengertian di atas mengenai musik, maka secara singkat
%%usg( merupakan suatu seni yang tercipta dari pemikiran manusia tentang nada tau
;:sgara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama dan
:gk%harmc}msan yang tercipta melalui perpaduan suara vokal dan alat-alat musik.
2 3

Musik tidak hanya sekedar sebuah seni, tetapi juga sarana untuk hiburan dan

ndidikan.

wmiued

4. Lirik Lagu

a. Rengertian Lirik Lagu

Lmk lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah

Sjoquuns ueyingakusw uep uey

ilihat, dldengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya,

‘uggode) ueunsnAuad ‘yeiw i eAiey ugsnnu

penyair=atau pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk
menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirikk atau syairnya. Permainan
bahasazini dapat berupa permainan vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan
makna zkata dan diperkuat dengan penggunaan melodi dan notasi musik yang
disesudikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa

yang dipikirkan pengarangnya.
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Menurut Nurani (2021:6) lirik dan lagu adalah dua hal berbeda namun sulit

untuk dipisahkan jika digabungkan menjadi satu. Lirik adalah kumpulan kata atau

—_ -

&hmat yang terdapat pada lagu, sedangkan lagu merupakan hasil dari karya seni

Bleles

ng meénghasilkan audio suara atau dengan memakai bantuan alat musik atau

t ent Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa lagu adalah kata-kata

‘g{ueq_ueduméued %

eﬁ?d!m@aw
nd@ydin EeH

ng berirama dan diberi nada-nada hingga membentuk harmonisasi agar tercipta

h musik.

5

b

19s neje u@beq

Ménurut Djohan (2016:8-9) dalam menggunakan lirik, seorang penyair atau

ta lagu harus benar-benar pintar dalam mengelolah kata. Kata lagu memilki

%wm
epu@[ﬁuepum 1bu

rﬁacam macam suara yang berirama. Lagu merupakan hal karya seni hubungan

nny @Le

r| seni suara dan seni bahasa, sebagai karya seni suara melibatkan melodi dan

%Jew

ra penyanyinya.

b. Fengsi Lirik Lagu

Menurut Nurani (2021:7) fungi lirik lagu adalah sebagai sarana informasi dan

p uewnjueduauw e

ukasi untuk negara dan masyarakat. Sebagai sarana informasi, lirik lagu dapat

'yeluy! eAuey uesinuad ‘ue&meue&uex@_lpua%ue[ﬁuuuadex Jhun
usmsw

usuwi Qe

dmmba@akan suara pemerintah, lembaga-lembaga pemerintah, dan lembaga-

baga masyarakat. Sebagai sarana edukasi, lirik lagu dapat mendidik pribadi

1ng

eorapg sehingga berpengaruh pada perubahan sikap sebagai anggota sosial.

Jode&)ueuns.m/(ua
Jaqgms u

g)engan ‘penyajian yang baik, lirik lagu dapat menjadi sarana terbaik untuk

menyenituh perasaan seseorang.

Menurut Nurani (2021:8) melalui lirik lagu yang diciptakan oleh pencipta
musik pada umunya bertujuan untuk member hiburan kepada pendengar. Saat
menderigarkan lagu dan memahami isi lirik, pendengar akan merasa puas dan rasa

senang:@alam waktu yang sama.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lirik lagu

merupakan ekspresi pemikiran yang berupa pemilihan kata dan kalimat yang dapat

8

mbarfgkltkan perasaan dan merangsang imajinasi panca indera dalam susunan

ng berirama, direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan dapat

eri-kesan. Lirik lagu itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman

e

diypbuad
ou Qiele

&
m@ld!a %H

uey
din

g0

siazyang penting, diubah dalam wujud yang berkesan dan mempunyai fungsi

b a| saranalnfoma5| edukasi, dan hiburan.

rﬁw

ujuaday ynjun
as neje u@pbeq

Bérikut ini fungsi-fungsi dari lirik lagu menurut Nurani (2021:9) antara lain

buepun 1bu

h f,l;ntuk Menghibur pendengar, menginspirasi pendengar, mengajarkan

%ue[ﬁ
Jey gam]
epu@

a

n@engar tentang nilai moral melalui lirik lagu, mengkritik lingkungan atau kondisi,

nni

uDs|

tuk mengekspresikan perasaan dan nilai budaya, untuk membagi perasaan

@ie) |

ngan “sesama dan menyediakan cara mengelola hubungan antara kehidupan

osional publik dan pribadi.

5. Makna

Kata makna dipergunakan di berbagai bidang maupun konteks pembicaraan

hari-h:ari. Bisa saja setiap hari orang orang melihat kamus untuk mengetahui

nsmﬁHad ‘yelwl ekiey uesnnu(%d ‘ue&geue& UeIRIPUS

uexifigeAusw uep ueywnjued@ W e

Emakna yang sesungguhnya, tetapi dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak

&glamanya membuka kamus. Dari kegiatan komunikasi sehari-hari dan alami, kamus

Q
3

“tidak lagi*dibutuhkan menjadi bahan sumber acuan.

Menurut Pateda (dalam Tri, 2021), makna adalah sesuatu yang kita artikan
atau apa yang kita maksudkan. Adanya gabungan dari nama dan pengertian;
apabilazseseorang membayangkan suatu benda a akan segera mengatakan benda

tersebutz'Inilah hubungan timbal-balik antara bunyi dan pengertian, dan inilah mana
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kata tersebut. Memberi atau menuliskan bunyi bahasa berupa nama benda disebut

penamaan.
;% M;:nurut teori yang dikembangkan oleh Saussure (Amilia & Anggraeni,
§2§191 1)' makna merupakan arti atau konsep yang memiliki atau terdapat pada
i:)séngah inguistik. Menurut Saussure, setiap tanda linguistik terdiri dari dua unsur,
éyéltug (1) yang (signified) dan (2) yang mengartikan (signifier). Yang diartikan
i;(sq‘igéﬂed signified) sebenarnya tidak lain dari pada konsep atau makna dari sesatu
%aipc% bl;myl. Adapun yang mengartikan (signified atau signifier) adalah bunyi-bunyi
;?;y%néterbentuk dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan

gé: & Dgngan artian lain, setiap tanda-linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur
%rékna Kedua unsur ini adalah unsur dalam-bahasa (intralingual) yang biasanya
gﬁzerwuk atau mengacu kepada suatu referen yang merupakan unsur luar-bahasa
g@:(stralingual).

%;T I\/Iénurut Amilia & Anggraeni (2019:25) sukar untuk memberi batasan
%n%ngenal makna. Setiap linguistik memberikan batasan mana yang pas porsinya

w

ngang kajlan iimu yang dimengerti. Hal itu dikarenakan kata dan kalimat yang

inqg

n/(uag}_qm
IDus

g’r;émlllkr makna, dan makna tersebut dimiliki oleh pemakai bahasa. Pemakaian
%)éhasa‘r bersifat dinamis yang terkadang memperluas mana suatu kata ketika

T o
©o =

_Qoérkomt}hikasi sehingga makna kata dapat saja berubah.
6. Ketuhanan

Ralam Alkitab bahasa Indonesia, kata "TUHAN" (ditulis dengan smallcaps)

digunakan untuk menterjemahkan kata "Tetragrammaton YHWH', yaitu nama kudus

Allah menurut Alkitab Ibrani, dalam anggota Kontrak Lama. Di anggota Kontrak

Baru, ~ kata "Tuhan” merupakan terjemahan kata bahasa


https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Bahasa-Indonesia_12353__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Tetragrammaton-Yhwh_31252_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Alkitab-Ibrani_31411_p2k-unkris.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Perjanjian-Lama_29281__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Perjanjian-Baru_31102_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Perjanjian-Baru_31102_p2k-unkris.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Bahasa-Yunani_12391__eduNitas.html
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Yunani: KUplog (kyrios atau kurios), yang berkonotasi "pemilik" (termasuk pemilik

budak), "majikan" atau panggilan hormat "tuan".

—_ -

o) O

;. gbenarnya berasal dari kata "tuan” yang menurut Kamus Akbar Bahasa Indonesia
%@rtlkan sebagai: tu.an [n]

T g5 T

5(15 c—gang tempat mengabdi, sebagai lawan kata abdi, orang bawahan, budak: anjing
ét@ sgngat setia kepada -- nya;

gu(g (%ang yang memberi pekerjaan; majikan; kepala (perusahaan dan sebagainya);
@ognﬁlk atau yg empunya (toko dan sebagainya): hari ini -- saya tidak mempunyai di
T 5 C 5

dantr; 3

;(35 orang laki-laki (yang tidak berat sebelah dihormati): mempunyai seorang --
fédgt ang Kemarl sepeda -- , sepeda untuk orang laki-laki;

o3

Zé(zé sebufan kepada orang laki-laki bangsa asing atau sebutan kepada orang laki-laki
%/gudak:berat sebelah dihormati: -- haji; -- sayid;

;:J(EQ% sebutan bagi wanita bangsawan (putri raja dan sebagainya): -- putri

5 3 -

Eé Buku pertama yang memberi keterangan tentang hubungan kedua kata ini
icaéalah adalah Ensiklopedi Populer Gereja oleh Adolf Heuken SJ. Keterangannya di
gsiﬁij, Tuhan, “arti kata ‘Tuhan’ mempunyai hubungannya dengan kata Melayu ‘tuan’

Dyang berguna atasan/penguasa/pemilik.” Berbakat bahasa Remy Sylado
menemtkan bahwa perubahan kata "tuan" yang tuan sifatnya insani, menjadi
"Tuhan®yang sifatnya ilahi itu berasal dari terjemahan Alkitab ke dalam bahasa

Melayutkarya Melchior Leijdecker yang terbit pada tahun 1733.

Dalam terjemahan sebelumnya, yaitu Kitab suci Nasrani bahasa Melayu

beraksata Latin terjemahan Brouwerius yang muncul pada tahun 1668, kata yang


https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Bahasa-Yunani_12391__eduNitas.html
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dalam bahasa Yunaninya yaitu, Kyrios dan sebutan yang diperuntukkan bagi Isa

Almasihmini diartikannya menjadi "tuan”. Jelas, yang tadinya oleh Brouwerius

?%rtikan "Tuan" - sama dengan bahasa Portugis Senhor, Perancis Seigneur,
%r%gris Lord, Belanda Heere - melalui Leijdecker berubah menjadi "Tuhan" dan
%éhig p;enerjemah Alkitab bahasa Melayu melanjutkan penemuan Leijdecker
étqzéébut. Kini kata Tuhan yang mula-mula ditemukan Leijdecker untuk mewakili dua
i%gngértian pelik insani & ilahi dalam teologi Kristen atas sosok Isa Almasih akhir-
TE%é*hiéhyamenjadi lema khas dalam bahasa Indonesia.

;f; % é Dengan demikian, kata "Tuhan" ini umumnya dipakai untuk merujuk kepada
%éatg zat yang tidak berkesudahan dan supranatural, kebanyakan diistilahkan

3 o
"gm‘gengawasi dan memerintah manusia dan alam semesta atau jagat raya. Hal ini
5 3 d

—

9
e

mampu juga digunakan untuk merujuk kepada beberapa konsep-konsep yang mirip

ngan ini misalkan suatu bentuk energi atau kesadaran yang merasuki seluruh

u&snnu&j ‘ue
eOM W B

m semesta, di mana keberadaan-Nya membuat alam semesta ada; sumber

1! ghiey
@JBXLL@U

BJLU
@ ue

ala yang ada; kebajikan yang terbaik dan tertinggi dalam semua makhluk hidup;

u apapun yang tak mampu difahami atau dijelaskan.

Y

b uesingaku

I\ienurut Kamus Akbar Bahasa Indonesia, banyak tafsir daripada nama

hantmyang bertentangan satu sama lain. Walaupun kepercayaan akan Tuhan

ueunsnAuad

]

Dequ

mpuftyai dalam semua kebudayaan dan peradaban, tetapi artinya berbeda-beda.

'ueéode

Istilah "Fuan" banyak mempunyai kedekatan makna dengan kata Tuhan, dimana
Tuhan jtiga merupakan majikan atau pemilik alam semesta. Tuhan punya abdi
sedangkan Tuan punya sahaya atau budak. Salah satunya ada pada kitab Mazmur

dalam alkitab yang cukup banyak kata Tuhan yang di metaforakan.


https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Supranatural_26265__eduNitas.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Manusia_28892_p2k-unkris.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Alam-Semesta_27373__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Budak_51311__eduNitas.html
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Ty eueg\_‘umﬂgpua
1\u§5\

Tidak mudah untuk memastikan siapa sebenarnya yang mengarang kitab

Mazmutm)Karena, mazmur merupakan sebuah kitab yang lahir dari kumpulan-
ckampulah para pengarang yang menulis pada waktu tertentu. Ada yang berpendapat
oW
@oghwa Kita dapat mengetahuinya dalam setiap judul atau kepala mazmur. Dari judul

T
“m@Aziurstu, ada 73 mazmur yang dikaitkan dengan Daud. Di samping itu terdapat
O

o0 C

edn
9

n

ndedi

ngarafg lain yang dalam judul mazmur disebut sebagai (agaknya) pengarangnya,

1un_8/(ue
oD d

beq

3

S ya Bani Korah (kelompok penyanyi), Asaf (penyanyi) dan lain-lain.

19S neje u

M:eskipun seringkali disebut Mazmur Daud, tapi itu bukan selalu berarti bahwa

buepun !BUP%.LH

%eﬁuuuadex

Mé&zmur dikarang atau dihimpun oleh Daud. Hal ini sebenarnya menunjukkan

an
epug

S Daud sebagai raja yang dimiliki bangsa Israel. Sebagai seorang raja, dapat

S11n) gluey
&

pahami bahwa peran raja Daud dalam penulisan Kitab Mazmur dalam

~kehidupan Israel teramat penting. Sebab di dalam kehidupan bangsa Israel seorang

Luedlwe_

aga memiliki peran yang sangat penting. Kehadiran seorang raja menjadi pertanda

1nuad ‘ue

fUE

adirah Allah di tengah bangsa-Nya. Seorang raja adalah orang pilihan dan

pan Allah (bdk. Mzm. 2:2).

Bila diperhatikan dengan teliti dari judul/kepala yang terdapat dalam setiap

uad ‘yeiul gAiey ugs
gaAusw uerggieyu®

En‘ézmur maka terdapat 102 mazmur yang dalam judulnya memuat nama orang.
§3§rinciannya adalah: 73 menyebut nama Daud, 12 Asaf, 11 Bani Korah, 1 Musa, 1

(o
©

gﬂgman, 1 Etam dan 1 Yedutun. Dari sini, kita dapat melihat bahwa Daud memiliki
andil bgsar dalam penyusunan Kitab Mazmur. Ini dapat dimengerti sebab Daud
merupakan raja yang besar pada waktu itu. Dengan otoritas sebagai raja, ia memiliki

peran yang besar dalam mengatur tata kehidupan bangsa Israel, teristimewa dalam

peribadatan religius orang-orang Israel yang mendasari seluruh kehidupan mereka.

£ Mazmur Sebagai Puisi Ibrani
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Kitab Mazmur berisi kumpulan puisi-puisi dengan mutu dan kualitas yang

berbedasbeda, karena berasal dari pengarang yang berbeda pula. Irama puisi- puisi

—_

bPanl Itek terdm dari baris-baris. Setiap ayat puisi pada umumnya terdiri dari dua

ad &
eJe)

%%

ris (bikolase), tetapi kadang-kadang juga tiga baris (trikolase). Bila dalam satu

aﬁa%ltemukan empat baris, maka sebenarnya ayat itu terdiri dari dua baris (biklase)
O

o C

dn

ou

e

]

u;blsa tiga baris (triklase) serta baris terakhir membentuk bikolase dengan baris

Beqegm

4hun Sfﬁue
@

rtgma dari ayat yang berikut. Dalam puisi Ibrani juga dikenal dua macam irama,

1eu

itu-irama tekanan suku kata dan irama arti. Dalam menentukan bentuk irama

9s ®e
uepu‘ﬁ 1Bu

B
3

an-suku kata terdapat banyak persoalan dalam Mazmur, terutama karena
tigak diketahui lagi ucapan asli kata-kata Ibraninya, juga teks lbrani yang

|I|k| sekarang sudah banyak yang rusak. Yang penting dalam usaha mengerti

uad &ewp@uad u_e[ﬁmm@dex

Iul %jm e/g_ex Y
ﬁ@pum

zmur ialah mengenai irama artinya.Yang dimaksud dengan irama arti ialah

1

S&Jed

ejajaran atau perimbangan gagasan atau pikiranantar baris atau yang biasa lebih

enal denan paralelisme. Paralelisme itu tampak dalam empat macam bentuk.

a. Paralelisme spesifikasi, artinya artinya gagasan dalam baris kedua adalah
spesifikasi dari gagasan dalam baris kedua, misalnya dalam Mazmur 42:2

dan 63.

=

Paralelisme sinonim , artinya gagasan dalam baris petama diperdalam dalam

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyWNHEeOU

haris kedua dengan kata-kata lain. Misalnya dalam Mazmur 2:3 dan 114:4.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey ueanuaqvueu

Paralelisme antithesis, artinya baris kedua menegaskan gagasan dari baris

o

pertama dari sudut yang berlawanan seperti yang ada pada Mazmur 20:9 dan
37:22.
d. Paralelisme sintesis, artinya baris kedua melanjutkan atau melengkapi

gagasan dalam baris pertama seperti Mazmur 2:6 dan 126:1.
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e. Paralelisme perbandingan, artinya baris yang satu memperjelas gagasan

(@m baris yang lain melalui suatu perbandingan seperti dalam Mazmur

- u
0O 422,
o Q,
-
S,? Ada hal yang perlu diketahui bahwa Mazmur sebagai puisi Israel tidak bisa
e T =
52 2 =
m:d‘i%efajag an dengan puisi Israel yang duniawi atau puisi biasa, karena Mazmur-
5 o O —_—
S o o A
glvé)&zig_nu Atu telah dikomposisikan secara mengagungkan dalam suatu tataran nilai
ga s =
~o 2 3 . . . T ..
T(;7§grn|éyar‘§ sangat tinggi untuk tujuan keagamaan. Puisi ini digunakan untuk memuiji
2 < S
=Tyhan (Miten, 2018).
SES S
= 1 G
E = g Dalam hal ini peneliti menarik hubungan atau benang merah antara lirik lagu
Q = Q =)
a's 3
§‘F§r|b°ad|§Yang Mengenal Hatiku” antara teori semiotika Charles William Morris
Tﬁjéngan ,Eparalellsme untuk mempertegas dan serta melengkapi hasil dari makna
Z9

Vae)

e

tuhar‘gn yang peneliti akan teliti dalam lirik lagu.

T

Peneihtlan Terdahulu

=}
(9]
B
Pada penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu, hal ini berkaitan
bagaEbahan referensi dalam melakukan penelitian yang relevan. Maka dalam

ﬁ
jilan ejstaka ini peneliti mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu sebagai

=,

ikut E
7]
2,

Iﬁrtama, Harnia, N. T. (2021). Analisis semiotika makna cinta pada lirik lagu

JJaquis ueﬂgnqa/@ew uep ueywngedsuaw

‘uelode) &euns%&uadwe!uﬂ! eAiey ues&?uad 'L&Il!]

7]
“Tak Sa(edar Cinta” karya Dnanda. Dalam penelitian ini terdapat sebuah makna
cinta da’lgan mendeskripsikan bagaimana cinta yang seharusnya. Pemilihan lirik
yang séjerhana namun memiliki makna yang begitu dalam mengenai cinta. Bait

perbait§alam lirik lagu ini menceritakan mengenai perasaan yang dirasakan oleh

31D uepi MMy
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®

penulis lirik lagu dengan sebuah pesan yang ingin beliau sampaikan kepada

pasangéannya.

l
eH

1'd

I\/@tode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan

buad e
d

isis 5 semiotika Roland Barthes. Pada penelitian tersebut, peneliti

0y
pusuBbuele
QO
)
e

e
@1eH

ued|

tifikasi, menganalisis dan menginterpretasikan lirik lagu yang berjudul "Tak

&b

id

s
6unpun@_e1d

U)EAU

ar’Cinta" karya Dnanda.

)Eglm

T
nafsuj

sil penelitian dalam lirik lagu "Tak Sekedar Cinta" karya Dnanda dapat

%:)um
usyga

lel sebuah makna "Cinta" ketika menjalankan hubungan dalam percintaan.

ue@_nuadax N
NJRES neje ueibe
-bu

:
a03u| u@ S|

a cinta yang terdapat dalam lirik lagu memberikan pemahan untuk selalu saling

IpIpu
efie
“Buep

dap terbuka satu sama lain. Hal tersebut guna memberikan ruang bagi

z

]

@ s

. 3

rasaafi cinta untuk saling mengisi, memiliki, dan mewarnai kehidupan pasangan
A

Q

ar da@t menjaga keutuhan cinta yang ada pada kedua pasangan tersebut.

=

uey)

@d

A
Kg'dua, Irfansyah, R. (2019). Representasi Makna Kehilangan dalam Lirik

(9]
®Kemarin” karya Seventeen. Makna kehilangan dalam lirik ini

Q
<

| e/(JQ uesinuad 'Lbfj!l!]aLBd ‘u

ep umyjwniuedsuaul

dnerepresentasikan mengenai seseorang yang kehilangan orang yang dia dicintai

3
dan sangat bermakna, dalam perjalanan mencapai tujuan hidup bersama. Sehingga
(= 5

g}_qm

pa (§adari dalam perjalanan hidup akan mengalami adanya petemuan pasti

ueungnAus
uding

+12qRns

n b%emu perpisahan yang dimana perihalnya akan berujung kehilangan.
=

'UBJOdE’i)

I'%.nelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-interpretatif dengan metode
deskriptz-f- kualitatif dan menggunakan pendekatan semiotika dari Saussure. Metode
penelitiéz ini tidak menggunakan manusia sebagai objek penelitian. Analisis
pandang?n Saussure yang dilakukan pada media tertentu dalam hal ini teks dalam
lirik Iagguntuk kemudian tanda - tanda yang ada atau muncul diolah dan dianalisis

bertujuafr untuk mendapatkan pemahaman tentang suatu.
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Berdasarkan penelitian yang tela dilakukan, kesimpulannya adalah terdapat

makna @hilangan dalam lirik lagu "Kemarin" yang dimana direpresentasikan

—_

ﬂs@eoraﬁg yang kehilangan orang yang dicintai dan sangat bermakna, dalam

o L

goérjalanﬁ'n hidup bersama orang dicintai sampai mencapai tuiuan hidup. Kehilangan

us

1w

aﬁg menyebabkan dampak stress dan berdampak emosional yang luar biasa

da

>
ﬁunpumaﬁd!a 8€H

dapat ditutupi.

GE) dunﬁja

) D)FSIIS

tiga, Rohmah, R. F. (2021). Representasi Kerinduan dalam Lagu Umm

aday ynjun Eéueq(Hedl

1n1|§u

ag'neje uelbe

3§ @)
epu@ﬁue

B:U
F%ﬂ !

muQ/ssat Hubb Karya Ahmad Rami: Analisis Semiotik Charles Morris. Makna

3
uag_l dalam lirik ini mempresentasikan seorang laki-laki yang merindukan

k@lhrya yang telah meninggal dunia. Sehingga tanpa disadari membuat seorang

nni

=

|Iak| Btersebut menjadi kebingunggan dan merasa cemas akan bagaimana

1ouad_uexyupuaduebu
e

el Iu

%

Ianjuﬂ(an hidupnya tanpa kekasihnya yang menyebabkan penderitaan yang
E

mpir r;embuatnya menjadi gila.
5

P§nelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitik dengan metode

‘ue

eo@duw e

kriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan semiotika dari Charles William

!uJ]b?/(Jex uesnnu%d

W ugp uewniu

e

%

rris. gretode penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan data-data fakta

H
a cgek penelitian kemudian disusul dengan analisis dan direpresentasikan

%uns:&éuad
g]qa/(

Joquw

QD
Q

@®s ue

=0

(o
mduan dalam lirik lagu Umm Kulthim Qissat Hubb Karya Ahmad Rami dengan

‘uelpde)
Q

sqgk yaitu aspek sintaksis, aspek semantik, dan aspek pragmatik.
Q.

Iﬁ._;zrdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah terdapat
makna Eerinduan dalam lirik lagu " Umm Kulthim Qissat Hubb " yang dimana
direpre%ntasikan seorang laki-laki tersebut menjadi kebingunggan dan merasa
cemas g-.kan bagaimana melanjutkan hidupnya tanpa kekasihnya yang telah tiada

A
yang m&nyebabkan penderitaan yang hampir membuatnya menjadi gila.
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Keempat, Nanda, D. D. (2017). Interpretasi Cinta Dalam Lirik Lagu “Jatuh

Cinta It{rBiasa Saja” dan Lirik Lagu “Cinta Melulu” Karya Grup Band Efek Rumah

—_

: XL
«Kaca Mélalui Analisa Semiotika Charles William Morris. Makna cinta dalam lirik ini

o Y (o]

el

1r‘@ua

©
gbagai® sesuatu yang berlebihan dan terlalu diagung-agungkan dalam
3

edi

8

I

ngekSpresikan perasaan cinta. Bait perbait dalam lirik lagu ini menceritakan
S =

uey
din

—

en% perasaan yang dirasakan oleh penulis lirik lagu dengan sebuah pesan
(9]

ng.
]|g_@ di

Dbeq

“un!

n ng’@n beliau sampaikan kepada pasangannya.

19S neje u
nj

I\@tode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-interpretatif dengan

*buepun 16u

is “semiotika Charles William Morris. Pada penelitian tersebut, peneliti

pua%ueﬁuuuadax@m
SIus

Jey gun
BPU(F
P

%(!
&
@ ue

anglisis dan menginterpretasikan lirik lagu yang berjudul "Jatuh Cinta Itu Biasa

nni

Lirik Lagu “Cinta Melulu” dengan tiga aspek, yaitu aspek sintaksis, aspek

16810y

‘uey
2

ja” d

mantig dan aspek pragmatik.
g

Inuad ‘uepjaus

=
Bgrdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah terdapat
=

-makna Qnta dalam lirik lagu "Jatuh Cinta ltu Biasa Saja” dan Lirik Lagu “Cinta

esl
njuedsusw e@iey |

Aie
ue

‘Melulu” yang dimana direpresentasikan penggambaran atau pengambilan sikap

elw
wu

“yang dilakukan ketika seseorang sedang merasakan perasaan suka atau menjalin
7]

~<

]

o =+

gatu hgbungan percintaan.
(o 4

Iglima, (Khoiron & Zahroh, 2022). Pesan Dakwah Lagu Bismillah Cinta dalam
=

Jode) ueunsphuad,
@ :JaquIns ue

b,

rspe@f Semiotika Charles Morris. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa

)
saja peSan dakwah yang terdapat dalam lirik lagu Bismilah Cinta berdasarkan teori

=
analisisggemiotika Charles William Morris.
1

Pénelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian
x
kualitat&mendapatkan data tidak berupa angka-angka yang bisa dihitung melainkan

data y% terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar. Selain itu juga metode

3|o uepy
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,m;m 2
Gl

deskriptif digunakan secara mendalam dengan tujuan hasil penelitian yang didapat

akan semakin berkualitas.

N~ - I
59c o9 X : . o T .
28 9g DB Bgrdasarkan hasil penelitian yang diambil dari 10 bait lirik dengan 5 bait dan
O g @0 o o
N23zZ2a 32 y
3“5 é Q%ép“g?n%:gulangan lirik lagu sebagai penegasan makna. Lagu Bismillah Cinta terdapat
=2578%2 % ¥ g A . | |
55 g 2 pesan gkhlak. Lirik lagu Bismillah Cinta memiliki makna dimana manusia harus
EX23T 8 =
% 3 § gr%nsglik@emangat yang tinggi, kesabaran, ikhlas mengahadapi cobaan, dan selalu
255553 3 N .
5352 gnm%n%berian energi positif dalam segala hal yang dilakukanya
s T2 a &
22232 g Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
o = = J @ =.
53335¢ o
I&Iozm g@@agaetﬁ_;eliti dan | Teori yang Metode Hasil Perbedaan
s3r =% 3 |
& = | 3Judul Pénelitian | Digunakan
5| g5 3
Lo I—Eargia, N5 Semiotika Kualitatif Makna cinta dala lirik | Perbedaan dalam
c < =5 N
n X ) A
2o (%0%1). Ar%lisis Roland interpretatif | lagu “Tak Sekedar penelitian ini
c 3 3 =
% semiotika makna Barthes. Cinta” mengajarkan adalah teori yang
s | 53 @
= c@tg padafirik lagu untuk senantiasa digunakan. Tetapi
= <
wn QU O
33 Eag Sekedar selalu bersikap jujur sama-sama
) v 3 —
3 G(gn% kafyja dan terbuka. meneliti lirik lagu
£ | Dnanda. = dan mencari
= S - =
2 52 @ o
= 5> @ representasi dari
g -8 % E.
E :", makna lirik pada
= lagu tersebut.
=
2. IrfansyahgR. Semiotika Kualitatif Makna kehilangan Perbedaan dalam
1
(2019). § Ferdinand deskriptif dalam lirik lagu penelitian ini
=
Represer@si de “‘Kemarin” yang adalah teori yang
A
Makna K@_ilangan Saussure. direpresentasikan digunakan dan

3ID uepy |
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sangat bermakna

dihidupnya.

A
£ 2
SR
= T
;Esdalam Lirik Lagu seseorang yang metode yang
i : . . .
Kemarintkarya kehilangan orang digunakan. Tetapi
- I
] Sﬂe@nteer?f- yang dicintai dan sama-sama

meneliti lirik lagu
dan mencari

representasi dari
makna lirik pada

lagu tersebut.

undede ynjuaq wejep Ul siny eAtey yninyas neje uelbeqas yeAue@ipdwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

o
4 Q (o]
SETs 2
@ a2 'Y
S eSS
sEg2 g 2
S5 0 =
iri_@x ~
5_'5';1;5_9 w
Q’;:'O_g, —
"_Q_Egm ;
abss 2 @
dEceae 3 =
(ggxmg- =25
3EZe 2 =
3%@6‘9- E’
gmgcg -+
bg:’.(no_ W
(D'_"rggm G.
- | S ——
= B%Mh, E F.
Q o oT I C o
SESxz32 9
=
§§§%1§ 5
@ A= o
3 R?e;ﬁesentg&
ElEE
. >
@ Kgrgwduangjalam
z| 5%
) 3
- Lg@Umni
22z
Kultham @ssat
> 3
2
@@KaryaAhmad
° &
@@/Anahs:s
i
5
Senmiotik ‘Qharles
2 c
£ =
MoFis.
j(ﬂ
2 c
5 =
S 2
S 3
_D

Semiotika

Charles

William

Morris.

Deskriptif

analitik

Makna kerinduan
dalam lirik lagu “Umm
Kulthim Qissat Hubb”
yang
direpresentasikan
seorang laki-laki yang
merindukan
kekasihnya yang telah

meninggal dunia.

Perbedaan
terletak pada
objek penelitian
karena penelitian
ini ingin
mengetahui apa
makna kerinduan
dalam lirik lagu
“‘Umm Kulthom
Qissat Hubb”
sedangkan
peneliti ingin
mengetahui
makna ketuhanan
pada lirik lagu
“Pribadi Yang

Mengenal Hatiku”.
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Morris.

mengahadapi cobaan,
dan selalu
memberikan energi
positif dalam segala

hal yang dilakukanya.

4. Nanda, D. D. Semiotika Kualitatif Makna cinta dalam Perbedaan
(2017). In@pretasi Charles deskriptif lirik lagu “Jatuh Cinta | terletak pada
N~ - I
' © o | Ginta Dalam Lirik | William ltu Biasa Saja” dan metode penelitian
L Up UL o,
9S8 S 2 . . . .
@ @ Elagu “Jatuh Cinta | Morris. Lirik Lagu “Cinta dan objek
~2 > Ltu Bidsa Saja” dan Melulu” adalah penelitian.
PSEEEEE @
3 ; gLfrikg L@gu ZCinta penggambaran atau
sopP5S8 = O
§§, g/\k@/@ Karya Grup pengambilan sikap
g = [)Band Efek-Rumah yang dilakukan ketika
t3ES2 s 2
5 = EKaca Melalui seseorang sedang
SsQ T T C o
SSB3SF 3.9 .
~5 gﬂgﬁlsg Semiotika merasakan perasaan
® 3 = = 3
Q, 5 | Charles V\@Iiam suka atau menjalin
53| B3 ]
é* @ | Mofis ¥ suatu hubungan
s 5| 85 3
e | 3 3 = percintaan.
S |22 =
s Khoiron, A & Semiotika Kualitatif Pesan dakwah pada Perbedaanya
S >3 Q
c Z;ah?oh, F.Q(2022). Charles deskriptif lirik lagu “Bismillah terletak pada
= P%@n Dakwah William Cinta” terlihat dimana | objek penelitian
v | 73§ . . .
Z | Laguy Bismillah Morris. manusia harus karena peneliti ini
S - |
£ (}ﬁnﬁa daldm memiliki semangat ingin mengetahui
2 32 w
© P%ér%pektig' yang tinggi, apa pesan
Semiotika-Charles kesabaran, ikhlas dakwah dalam lirik

lagu “Bismillah
Cinta” sedangkan
peneliti ingin
mengetahui

makna ketuhanan
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SCHOOL OF BU

pada lirik lagu
“Pribadi Yang
Mengenal Hatiku”.

Pragmatik
(Berhubungan dengan
maksud ujaran)

»

CHARLES WILLIAM

Lirik Lagu “ PRIBADI YANG
MENGENAL HATIKU “
SEMIOTIKA

Semantik
(Berhubungan dengan makna
atau arti)

»

@ Hak cip

1. Dilarqg
a. Pe
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ka Pemikiran

o
ta 3:.x@_ KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

Imx@mba Dilindungi Undang-Undang
ng menguiip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan 1
hgutipan fvm:ﬁ untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilm
ulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

NFGIE
INESS U _Um
2. Dilarg

hgutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
ng mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini d
izin IBIKKG.
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F@leliti akan menjelaskan mengenai kerangka pemikiran yang peneliti buat

am ﬁrlpg ini. Bagian utama adalah titik awal fokus penelitian karena peneliti

e
al

m@ajabrkan lirik lagu “Pribadi Yang Mengenal Hatiku” dari setiap baitnya. Lirik

Ju

486ua%bum

eydiy yey >

“Pg-padl Yang Mengenal Hatiku” akan peneliti analisa menggunakan teori

s di

tlkg Charles Morris William dengan memfokuskan pada aspek sintaksis,

@eibe

3
Ibanput)
=4

, dan pragmatik. Aspek sintaksis merupakan analisis terhadap satuan-

6
@nllml)

n ilmu tentang bahasa. Analisis ini dapat mengacu pada tata bahasa baku atau

138 neje
c
i !

"ejaan (EYD). Sedangkan analisis aspek semantik dapat berupa analisis

8jm
%Bue
pSsiusi

a

pua%ueﬁu%uada%xmu& eAumuedlﬁpﬁuaée
g

g
Siepu

Jey

a kata atau kelompok kata, baik itu denotasi, konotasi, dan majas dan analisa

103Q ue

nm

&'uex
V%S

pek @‘agmatik berupa analisis terhadap pengucapan yang dilakukan dalam

AN

Qe

mun|I<aS| terhadap kehadiran pengirim dan penerima. Dengan menggunakan

|]nu%d ‘ueplaus
@uwe

iga agpek tersebut makna Ketuhanan dalam lirik lagu “Pribadi Yang Mengenal

tiku” é(an tergambarkan.

)

I eAiey U__EJE

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexumlueo

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru
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